


Hukum Hess

DASAR TEORI

Entalpi reaksi (AH) juga merupakan fungsi keadaan, yang nilainya
bergantung pada Hakhir dan Hawal. Dalam suatu reaksi kimia, "akhir" dan
"awal" bisa dinyatakan sebagai "produk" dan "reaktan". Jadi, AH produk
dapat lebih dari ataupun kurang dari AHreaktan sehingga tanda nilai AH
bergantung pada apakah kalor diserap atau dilepas oleh sistem reaksi.
Reaksi disebut eksoterm bilamana melepas kalor sehingga entalpi sistem
menurun dan AH 0. Reaksi disebut endoterm bilamana menyerap kalor
sehingga entalpi sistem meningkat dan AH> 0.

AH = AH akhir - AH awal = AH produk - AH reaktan

Pada tahun 1848 seorang ilmuwan Jerman, Henry Germain Hess (1802-
1850) mengemukakan bahwa apabila suatu reaksi dapat terjadi dalam
beberapa tahap reaksi, maka perubahan entalpi untuk reaksi terseibliff
secara keseluruhan dapat ditentukan dengan menjumlghkan
perubahan entalpi tiap tahap reaksi tersebut Pernyataan in :

pernyataan lain yaitu perubahan entalpi suatu reaksi_;'h
pada keadaan awal dan keadaan akhir reaksi tersebut dan
pada proses reaksi.

Prinsip hukum Hess ini dapat digunakan untuk
entalpi suatu reaks i berdasarkan informasi perul
yang bersangkutan. Jika tahap-tahap rea#

gambar di bawah ini, maka AH menurut |
sebagai berikut, e

T
i




AH = AH1 + AH2 + AH3
AH = AH1 + AH2 + AH3 + ... + AH....

Bunyi hukum HESS yaitu “perubahan entalpi total suatu reaksi kimia
adalah sama, tidak peduli apakah reaksi terjadi dalam satu langkah
atau beberapa langkah, karena entalpi merupakan fungsi keadaan
yang hanya bergantung pada keadaan awal dan akhir, bukan
jalurnya”. Ini berarti total kalor yang dilepaskan atau diserap akan sama,

A meskipun melalui jalur reaksi yang berbeda-beda.
W SN ) Untuk n tahap reaksi, maka:
EL. I - A Tahap langsung (Al> D
Tahap
pertama(AH,) Tahap

ketiga(AH) e T

B |[ Tahapkedua (AH,)> C

Gambar 1. Tahapan - Tahapan Reaksi

Dalam penerapan hukum Hess, kadangkala persamaan term
tersedia perlu dimanipulasi terlebih dahulu. Berikut atus
memanipulasi persamaan termokimia:

1. Ketika persamaan reaksi dibalik (reaktan menjadi f
menjadi reaktan), tanda nilai AH juga harus dibalik
negatif, dan sebaliknya).

2. Substansi yang dihilangkan dari kedua sisi pe
dalam fase yang sama. <« j" '
3. Jika semua koefisien dari suatu
dengan faktor yang sama, maka ni
atau dibagi dengan faktor__t;g' '



ketahui (1) S (81 +O20g) ——  80:{g) AH; =297 kJ
: 2) 28 () + 3 (w) 2501 () AH: =781 k)
a.  Tentukan entalpi reaksi :
_ 280:g) + Ox (g — 280:(g) AH ="
b.  Gambarkanlah diagram siklus dari reaksi-reaksi pembentukan SO: di atas!
¢.  Gambarkanlah dugram entalpr dar reaksi-reaks: pembentukan SO: di atas!

Penyelesaian:

a. Kita harus menyusun persamaan 1, 2 sehingga penjumlahan keduanya menjadi sama dengan reaksi vang
akan ditentukan entalpinyva,

reaksi | - dikalikan 2 dan dibalik

reiksi 2 tetap

280:(z) .+ 25(s) 1 20ag)  AlL 1594k
I8(s) — 30:{g) —— 2S0:(g) Al = -781 k) -t
2S0:(g) + Ox(g) ———  2505(g) AH —-187K)

h. Diagram siklus uniuk reaksi di atas adalah

( 25029 — 2024 ] &" [ 250y ]

AH |\ / AH-

[ 25{;} s 302[;;] ]

¢. Daagram cnlalpt untuk reaksi di atas adalah schaga berikut

[ 28¢5 + 302 ]

E

AHp = -781'K] AH; = +594 kJ

[ 28026 — 2020 ]

AH: - -187KkJ

L 2 -

[ ZSOJ{gj ]

MJ—:



WABLAH SOAL BERIKUT INI ;

‘3. Perhatikan diagram siklus berikut !
[ Mal9) + 20,09) A~ oht 2N0,(g)

AH; = x k] AH; = —114,1kJ

2NO(g) + 0:(9)

= a. Tuliskan persamaan reaksi berdasarkan skema tersebut dilengkapi dengan AH
=P reaksinya !

Jawab :

o AH= .. k]
REAKST 2 1 1ov ces e e wer ere e e et oot eee e eee et e o e 20t st e e o AH= .. k]
T e e AH= .. k]

b. Berdasarkan skema reaksi dari persamaan no. 2, tuliskan hubungan antara AH,, AH;
dan AH3?
Jawab:

X




" clgrafin s N

CO(g) + %02(9’)

AH = .. K

€0,(g)

d. Lengkapilah disgram sklus berkut berdasarkan reaksi [ dan 11!

Clgrafit,s) + 0,(g) AH, = -394 4]

€0,(g)

Ay = o KfN

AH, = =283k



